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BAB V 

TEMUAN DAN IMPLIKASI MANAJERIAL 

 

5.1 Temuan dan Diskusi 

 Penelitian tentang  persepsi perokok terhadap inovasi, warna dan gambar 

peringatan kesehatan pada kemasan rokok telah dilakukan. Hasil penelitian yang 

diperoleh ternyata mengungkapkan bahwa perokok mempunyai persepsi yang 

bervariasi terhadap inovasi kemasan, warna dan gambar peringatan kesehatan 

pada kemasan rokok, baik perokok pria maupun perokok wanita. Dengan 

pendekatan analisis isi, dapat dilihat dengan jelas pemetaan persepsi perokok 

terhadap inovasi kemasan (metode membuka), warna dan gambar peringatan 

kesehatan pada kemasan rokok. 

 Perokok pria memberikan kesan bahwa inovasi kemasan tidak 

berpengaruh pada aroma maupun rasa bagi rokok itu sendiri, yang terpenting 

adalah cara penyimpanannya yang benar. Apabila kemasan selalu tertutup rapat, 

maka rasa dan aroma rokok akan tetap terjaga. Perokok pria dan wanita lebih 

menyukai kemasan dengan tipe fliptop, hal ini dikarenakan kemasan dengan tipe 

fliptop nyaman, fleksibel, raktis saat digunakan dan sudah terbiasa menggunakan 

kemasan tipe fliptop. 

Temuan berikutnya mengenai persepsi perokok terhadap warna kemasan. 

Warna kemasan yang digunakan dalam penelitian ini adalah merah, hijau, biru 

dan putih. Baik perokok pria maupun perokok wanita menyukai kemasan rokok 
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dengan warna merah, hal ini dikarena warna merah menunjukkan keberanian. Jika 

dilihat dari segi rasa, kemasan dengan warna merah memberikan kesan bahwa 

rokok tersebut adalah rokok berat, yaitu rokok yang dengan kandungan tar dan 

nikotin yang cukup tinggi sehingga menyebabkan terasa berat pada saat dihisap. 

Sedangkan untuk kemasan dengan warna hijau perokok pria dan wanita 

memberikan kesan bahwa rokok tersebut mengandung menthol yang memberikan 

sensasi dingin di tenggorokan ketika dihisap. Perokok pria dan wanita juga 

memberikan tanggapan bahwa rokok dengan kemasan warna putih dan biru 

menggambarkan rokok dengan kadar tar dan nikotin rendah yang biasa disebut 

dengan rokok ringan. 

 Temuan yang terakhir adalah mengenai gambar akibat merokok yang 

digunakan sebagai peringatan kesehatan. Perokok pria dan perokok wanita 

memberikan tanggapan bahwa pencantuman gambar sebagai peringatan kesehatan 

pada kemasan rokok tidak efektif  mempengaruhi seseorang untuk berhenti 

merokok. Kebiasaan merokok yang sudah menjadi candu bagi perokok tidak 

dapat dihentikan kecuali terdapat niat  dan keinginan yang kuat dari perokok 

tersebut. Gambar kerusakan anggota tubuh yang dicantumkan dalam kemasan 

tidak dapat mempengaruhi perokok pria maupun wanita untuk berhenti merokok, 

perokok pria dan perokok wanita lebih memilih kalimat sebagai peringatan 

kesehatan pada kemasan rokok. Hal itu dikarenakan perokok merasa gambar 

tersebut mengerikan, menjijikan, bahkan dapat menghilangan nafsu makan setiap 

melihat gambar kerusakan anggota tubuh yang disebabkan karena merokok. 
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 Melalui diskusi, perokok memberikan saran untuk pemerintah dalam 

membuat undang – undang agar tidak merugikan kaum perokok, karena menurut 

informan mereka juga mempunyai andil dalam membantu meningkatkan 

pendapatan negara. Pemerintah seharusnya membatasi keberadaan pabrik rokok 

yang saat ini semakin berkembang pesat. 

 

5.2 Kelemahan Penelitian 

 Kelemahan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini diantaranya, 

penulis tidak dapat melakukan Focus Group Discussion (FGD) dengan alasan 

sulit untuk menyatukan persepsi antara seorang akan yang lain mengenai persepsi 

terhadap inovasi kemasan, warna dan gambar peringatan kesehatan, selain itu ada 

kecenderungan informan melihat jawaban orang lain dalam FGD. Dalam model 

penelitian FGD juga harus melibatkan peneliti sekaligus moderator, sehingga 

peneliti merasa hal ini saat ini belum dapat dilakukan dengan baik. 

 Peneliti tidak menyertakan analisis mengenai bagaimana persepsi perokok 

terhadap inovasi kemasan, warna dan gambar peringatan kesehatan di masa 

datang. Kenyataannya, perubahan tren dan perkembangan teknologi dapat 

menyebabkan terjadinya perubahan persepsi perokok terhadap kemasan. 

Kelemahan yang lain adalah peneliti tidak dapat menggunakan foto kelompok 

perokok dalam penelitian ini dikarenakan alasan dari informan yang menolak 

difoto. 
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 Hasil penelitian belum mencerminkan persepsi perokok secara 

keseluruhan, karena informan yang digunakan dalam penelitian dengan kriteria 

perokok berat belum mewakili karakteristik – karakteristik perokok dengan 

setting di Indonesia. Sebagai salah satu contoh di AS terdapat kemasan rokok 

dengan gambar kerusakan anggota tubuh sebagai akibat buruk dari merokok, 

namun di Indonesia peringatan kesehatan pada kemasan rokok hanya berupa 

kalimat peringatan kesehatan dan bukanlah gambar peringatan kesehatan. Hal ini 

berpengaruh dalam informasi yang diberikan informan mengenai pendapat, 

persepsi dan sikap perokok terhadap inovasi kemasan. 

 Perbedaan setting penelitian antara penelitian di AS yang dijadikan 

referensi dan di Indonesia berpengaruh pada hasil penelitian mengenai inovasi 

kemasan. Di Indonesia hanya terdapat kemasan dengan tipe fliptop yang biasa 

digunakan oleh pemasar, oleh karena itu hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perokok  pria maupun wanita lebih menyukai kemasan dengan tipe fliptop. 

 

5.3 Implikasi Manajerial 

 Dari hasil analisis data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa perokok 

memiliki persepsi dan sikap terhadap kemasan rokok ditinjau dari inovasi 

kemasan, warna dan gambar peringatan kesehatan. Persepsi dan sikap perokok 

terhadap kemasan rokok bervariasi sesuai dengan strategi positioning yang 

diterapkan untuk kemasan produk rokok tersebut. Maka pemasar rokok dapat 

melihat bahwa desain kemasan dapat mempengaruhi positioning produk 

khususnya dilihat dari segi inovasi dan warna. 
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 Oleh karena itu sangat penting bagi perusahaan  untuk lebih 

memperhatikan elemen grafis kemasan seperti inovasi dan warna kemasan yang 

akan dibuat agar sesuai dengan positioning yang ingin ditanamkan di dalam benak 

konsumen. Melalui hasil penelitian ini juga diharapkan perusahaan tidak 

mengabaikan elemen grafis dalam mendesain sebuah kemasan karena kombinasi 

yang tepat antara elemen grafis kemasan dapat sangat membantu perusahaan 

untuk mampu menciptakan kemasan yang menarik namun juga dapat 

berkomunikasi secara visual dengan baik sehingga dapat menyampaikan pesan 

yang ingin disampaikan kepada konsumen melalui tampilan visualnya. Maka hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi perusahaan dalam mendesain 

kemasan terutama dilihat dari segi inovasi dan warna yang sesuai dengan 

positioning. 

 

5.4 Saran 

 Penulis memberikan rekomendasi penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan bagi pemerintah untuk memberikan aturan perundang – 

undangan mengenai aturan iklan rokok dan penjualan rokok yang tepat dan dapat 

digunakan dalam riset produk – produk zat adiktif  yang membahayakan 

kesehatan. 

 Penulis memberikan saran untuk penelitian yang akan datang 

menggunakan Focus Group Discussion (FGD) dan kriteria pemilihan informan 

bukan hanya terdiri dari satu lingkup tertentu akan tetapi dapat melihat lingkup 

yang lebih luas sehingga dihasilkan penelitian yang lebih lengkap dan juga 
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menghasilkan variabel – variabel baru yang belum ditemukan dalam penelitian 

ini. 

 Bagi perusahaan rokok agar dapat digunakan mengetahui minat beli 

konsumen rokok sesuai dengan karakteristik gender dan juga rasa sehingga ada 

modifikasi dalam kaitannya dengan pemasaran khususnya produk rokok. Selain 

itu agar dapat digunakan perusahaan rokok untuk mendesain kemasan sesuai 

positioning produk yang ditargetkan. 
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